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Abstrak
 

Skripsi ini membahas tentang reformasi negara sosialis dalam sudut pandang ekonomi politik dari negara

bersistim ekonomi sosialistis bergeser menjadi sistim ekonnmi yang cenderung kapitalistis. Sebagai studi

kasus dipilih Republik Rakyat Cina karena beberapa alasan relevansinya. Reformasi ini melanda hampir

semua nogara komunis, menyusul fenomena ekonomi politik dalam dua dekade terakhir di mana peran

sektor negara dalam perekonomian di negara berkembang cenderung menurun.

Tujuan studi ini adalah mengkaji motivasi ditempuhnya reformasi, apa dan bagaimana reformasi yang

dilakukan serta bagaimana dampaknya terhadap perekonomian. Torutama reformasi ini dibahas dalam

kerangka privatisasi yang meliputi denasionalisasi, deregulasi sorta desentralisasi.

Mengingat khasnya sebuah perekonomian sosialis, maka diuraikan terlebih dulu bagaimana keadaan Cina

sebelum ditempuhnya reformasi pada tahun 1978 oleh Deng Xiaoping. Terutama dideskripsikan gambaran

sebuah perekonomian sosialis dengan indikator serta pembagian sektor ekonominya di mana tidak dikenal

mekanisme pasar, dianut Perencanaan sentralisasi oleh negara, adanya pemilikan yang kolektif, serta paham

egaliter.

Motivasi Cina melakukan reformasi adalah ak4hat gagainya sistim sosialis memajukan perekonomiannya.

Hal ini terlihat pada rendahnya tingkat pertumbuhan Ekonomi, menurunnya.pendapatan nasional,

ambruknya pertanian sebagai lahan keria sebagian besar rakyat, beratnya beban pengeluaran negara,

terjadinya ingfisiensi, rendahnya produktivitas, serta ditempunnya cara kekerasan oleh negara. Sebeium

ditempuh reformasi ekonomi, dilakukan lebih dulu reformasi ideologi. 'Perdebatan ideologis meliputi

pertanyaan diseputar mekanisme atau perencanaan sentralisasi oleh negara atau tidak, kompetisi atau tidak

serta disentralisasi atau tidak. Dalam perdebatan ideologis ini mulai diperkenalkan mekanisme pasar beserta

segala pendekatannya.

sendiri ditempuh baik di sektor portanian, industri, maupun dalam kebijakan ekonomi luar negeri. Terlihat

jelas bahwa Cina melakukan reformasinya secara bertahap dengan menerapkan sequencing reformasi.

Reformasi ditempuh dencian kebijakan makro yang komprehensif. Secara ringkas Cina telah mengijinkan

pemilikan pribadi di sampinq pemilikan kolektif, menggunakan kekuatan pasar dalam penentuan.harga dan

alokasi barang selain tetap mengutamakan perencanaan sentral, serta mencoba memakai insentif materi

untuk merangsang produktivitas.

Namun dalam kerangka privatisasi, walaupun terjadi denasionalisasi dari perusahaan negara kepada badan

otonom, perubahannya bejumlah signifikan. Sebagian besar industri masih menjadi milik negara. Demikian

pula, karena baru mulai diperkenalkan kompetisi pasar, deregulasinya masih jauh dari signifikan. Posisi

pemerintah pusat tetap dominan, desentralisasi yang ditempuh belumlah maksimal.

Meskipun demikian, tidak dapat disangkal bahwa reformasi di Cina mampu meningkatkan prestasi

perekonomiannya baik secara makro maupun mikro. Suksesnya reformasi tersebut karena Cina

memprioritaskan industri dengan sangat memperhatikan kemajuan sektor pertanian. Sektor-sektor di mana
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investasi yang terbatas dapat menghasilkan pertumbuhan yang cepat, seperti industri ringan dan medium,

diprioritaskan. Hasilnya adalah pesatnya pertumbuhan sektor pertanian sehingga sebagaian besar rakyat ikut

menikmati hasil reformasi. Dirangsang pula adanya investasi asing dengan segala fasilitasnya.

Akibatnva reformasi didukung kuat rakyatnya sendiri. Setelah petani diangka€, pekerja dan manajer juga

ditingkatkan upahnya, serta diraih pula dukungan militer. Adanya zone ekonomi khusus juga merupakan

picu keberhasilan reformasinya.

Bagi indonesia yang ternyata memiliki karakteristik ekonomi hampir sama dengan RRC, Cina merupakan

kompetitor dalam berbagai upaya untuk merangsang investasi asing, meningkatkan perdagangan luar negeri

serta meningkatkan industrinya. Indonesia masih harus melanjutkan langkah-langkah privatisasi (deregulasi

dalam istilah umum di Indonesia) nya secara kons,isten untuk mampu munghadapi tantangan baru dalam era

globalisasi ini. 


